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ABSTRAK 

SYAHDAN. 2025. “Sustainable Livelihood Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 

Agroforestri Pada Kth Sukamaju Desa Malilingin Kabupaten Hulu Sungai Selatan”. 

Skripsi, Program Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung 

Mangkurat. Pembimbing: oleh Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. dan Asysyifa, S.Hut., 

M.P. 

Kata Kunci: Kontribusi, Sustainable Livelihood, Agroforestri, Perhutanan Sosial 

Analisis sustainable livelihood meliputi aspek modal manusia, modal fisik, 

modal alam, modal sosial, dan modal finansial dan analisis kontribusi agroforestri 

terhadap sustainable livelihood pada anggota Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 

(KUPS) Agroforestri di KTH Sukamaju. Metode yang digunakan pada penelitian 

ini menggunakan kuantitatif deskriptif dengan observasi lapangan, wawancara 

mendalam menggunakan kuisioner dan skoring skor, responden dilakukan kepada 

25 anggota KUPS Agroforestri. Hasil penelitian menunjukkan tingkat keberlanjutan 

penghidupan masyarakat berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 2,2. 

Modal alam memperoleh skor tertinggi sebesar 2,7 karena ketersediaan lahan, 

sumber air, dan keanekaragaman komoditas yang baik, sedangkan modal sosial juga 

tinggi (2,3) berkat tingginya partisipasi dan kerjasama kelompok. Modal manusia 

(2,1), fisik (2,2), dan finansial (2,1) masih tergolong sedang akibat keterbatasan 

pendidikan, infrastruktur, serta akses modal usaha. Agroforestri memberikan 

kontribusi besar terhadap pendapatan rumah tangga, mencapai rata-rata 89% dari 

total penghasilan, sekaligus menjaga keseimbangan ekologi dan social, sistem 

agroforestri terbukti efektif dalam memperkuat kelima modal penghidupan dan 

mendorong terciptanya kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Masih perlu 

upaya peningkatan kapasitas masyarakat, perbaikan infrastruktur, serta dukungan 

kelembagaan agar pengelolaan agroforestri dapat memberikan manfaat optimal 

bagi masyarakat Desa Malilingin dan menjadi model pengelolaan hutan 

berkelanjutan di kawasan perhutanan sosial. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

SYAHDAN. 2025. “Sustainable Livelihood Of Agroforestry Social Forestry 

Business Groups In KTH Sukamaju, Malilingin Village, Hulu Sungai Selatan 

Regency.” Skripsi, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung 

Mangkurat University. Advisors: Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. and Asysyifa, 

S.Hut., M.P. 

Keywords: Sustainable livelihood; contribution; Agroforestri; Social forestry 

The analysis of sustainable livelihoods covers aspects of human capital, 

physical capital, natural capital, social capital, and financial capital, as well as the 

contribution of agroforestry to sustainable livelihoods among members of the 

Agroforestry Social Forestry Business Group (KUPS) in KTH Sukamaju. The 

method used in this study was descriptive quantitative with field observations, in-

depth interviews using questionnaires and scoring, with 25 members of the 

Agroforestry KUPS as respondents. The results of the study show that the level of 

sustainability of people's livelihoods is in the moderate category with an average 

score of 2.2. Natural capital received the highest score of 2.7 due to the availability 

of land, water sources, and good commodity diversity, while social capital was also 

high (2.3) thanks to high group participation and cooperation. Human capital (2.2), 

physical capital (2.2), and financial capital (2.1) were still classified as moderate 

due to limitations in education, infrastructure, and access to business capital. 

Agroforestry contributes significantly to household income, accounting for an 

average of 89% of total income, while maintaining ecological and social balance. 

The agroforestry system has proven effective in strengthening the five types of 

capital and promoting sustainable community welfare. Efforts are still needed to 

increase community capacity, improve infrastructure, and provide institutional 

support so that agroforestry management can provide optimal benefits for the 

Malilingin Village community and become a model for sustainable forest 

management in the social forestry area. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

SYAHDAN. Sustainable Livelihood Kelompok Usaha Perhutanan Sosial 

Agroforestri Pada KTH Sukamaju Desa Malilingin Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan. Dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. Hafizianor, S.Hut., M.P. selaku Dosen 

Pembimbing I dan Ibu Asysyifa, S.Hut., M.P. selaku Dosen Pembimbing II. 

Sustainable livelihood konsep yang menekankan pada kemampuan 

masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya secara berkelanjutan tanpa 

merusak sumber daya alam, livelihood mencakup kemampuan atau aktivitas yang 

digunakan seseorang untuk hidup. Lima modal utama dalam pendekatan ini yaitu 

modal alam, manusia, sosial, fisik, dan finansial. Pendekatan livelihood relevan 

karena mendorong masyarakat untuk mengoptimalkan potensi sumber daya hutan 

sebagai penopang ekonomi, sekaligus menjaga keberlanjutan ekosistem. Di Desa 

Malilingin, masyarakat KTH Sukamaju menggantungkan hidupnya pada hasil 

hutan, sehingga strategi penghidupan berkelanjutan sangat penting untuk menjaga 

keseimbangan antara kesejahteraan dan kelestarian lingkungan. Salah satu strategi 

yang diterapkan masyarakat KTH Sukamaju untuk memperkuat penghidupan 

mereka adalah melalui sistem agroforestri, yaitu pola tanam yang 

mengombinasikan tanaman kehutanan dan pertanian dalam satu lahan. Pola 

agroforestri di desa ini mengintegrasikan tanaman tahunan karet, kemiri, dan 

sengon dengan tanaman semusim padi, jagung, dan cabai. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sustainable livelihood meliputi 

5 aspek modal, menganalisis kontribusi agroforestri terhadap sustainable livelihood 

pada anggota Kelompok Usaha Perhutanan Sosial (KUPS) di KTH Sukamaju. 

Penelitian dilaksanakan selama dua bulan pada tahun 2025 dengan menggunakan 

metode observasi lapangan dan wawancara mendalam kepada 25 responden 

anggota KUPS Agroforestri. Analisis data dilakukan dengan melakukan skoring 

menggunakan panduan livelihood asset lalu di ilustrasikan menggunakan pentagon 

asset, dan juga dilakukan observasi lapangan untuk melihat kontribusi agroforestri 

terhadap penghidupan berkelanjutan di KUPS Agroforestri KTH Sukamaju. 

Hasil penelitian menunjukkan anggota KTH Sukamaju telah 

memanfaatkan sistem agroforestri dalam pengelolaan lahan. Agroforestri juga 



 
 

 
 

memberikan kontribusi terbesar terhadap modal finansial, dengan rata-rata 

sumbangan 89% dari total pendapatan rumah tangga, melalui hasil tanaman 

semusim (padi, jagung, cabai) dan tahunan (karet, kemiri, sengon). Modal alam 

pada sistem ini menjaga kualitas tanah, air, dan keanekaragaman hayati. Pada modal 

sosial, agroforestri memperkuat nilai gotong royong, solidaritas, dan norma lokal 

melalui kegiatan bersama di ladang. Sedangkan terhadap modal manusia, kegiatan 

ini meningkatkan keterampilan petani melalui pendampingan KPH dan penyuluhan 

rutin. Modal fisik mengalami penguatan melalui perbaikan jalan tani, peningkatan 

akses pasar, dan kebutuhan alat pertanian yang meningkat seiring diversifikasi 

komoditas. Agroforestri di KTH Sukamaju telah memberikan dampak positif 

terhadap penguatan lima modal livelihood masyarakat. Sistem ini menjadikan 

pengelolaan hutan tidak hanya berorientasi pada produksi, tetapi juga memperkuat 

kesejahteraan dan ketahanan masyarakat. Peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia, akses permodalan, serta pengembangan sarana pengolahan hasil menjadi 

langkah penting untuk mewujudkan penghidupan berkelanjutan berbasis 

agroforestri di Desa Malilingin. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Tingkat keberlanjutan penghidupan 

masyarakat Desa Malilingin dengan skor rata-rata 2,2 berada pada kategori sedang. 

Hasil penilaian ini menunjukkan bahwa modal manusia dengan skor 1,7 kategori 

sedang, modal fisik dengan kategori sedang dengan skor 2,1, dan modal finansial 

rata-rata skor 2,1 berada pada kategori sedang, sementara modal alam dengan skor 

2,7 dan modal sosial dengan skor 2,5 sudah tergolong tinggi. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa masyarakat memiliki kekuatan pada aspek alam dan sosial, 

namun masih perlu penguatan pada aspek manusia, fisik, dan finansial agar tercapai 

keseimbangan yang lebih baik dalam penghidupan berkelanjutan. Agroforestri 

memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan rumah tangga, yaitu rata-rata 

89% total penghasilan tahunan, kombinasi tanaman semusim dan tahunan yang 

mampu menjaga stabilitas ekonomi masyarakat dan memberikan kontribusi nyata 

agroforestri terhadap penguatan aspek livelihood. 

Kata Kunci: Agroforestri, Livelihood, Perhutanan Sosial, KUPS Agroforestri. 
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